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Abstrak  

 

 

 

 

 

This study aims to explore the effectiveness of online learning for Islamic Communication and 

Broadcasting students at IAIN Ternate, who are affected by Covid-19.This study uses a qualitative 

method with a case study approach, the purpose of this study is to determine the effectiveness of learning 

produced while using online learning. The research informants were selected randomly.purposive 
sampling. Data were obtained through in-depth interviews, participant observation, and document 

analysis. Research supporting data were obtained from document analysis and interviews with parties 

relevant to online learning problems. The results showed that the effectiveness of learning was classified 

as low in terms of the level of understanding, attitudes and perceptions of students. 
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A. Pendahuluan  
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B. Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yang 

berfokus pada kasus tertentu secara mendalam sehingga dapat mengidentifikasi hubungan 

sosial, proses dan kategori yang secara bersamaan dapat dikenali, khas, dan unik. Sehingga 

diperlukan detail yang cukup untuk memberikan gambaran tentang sebuah kasus. Studi 

kasus biasanya spesifik, namun bukan berarti tidak dapat diterapkan pada proses sosial 

yang lebih luas. Penelitian studi kasus terdiri dari penyelidikan yang terperinci, seringkali 

data dikumpulkan pada periode waktu, fenomena dan konteks tertentu yang tujuannya 
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untuk memberikan analisis tentang konsteks dan proses yang berkaitan dengan isu teoritis 

yang sedang dipelajari. Fenomena ini tidak dapat dipisahkan dari konteksnya, tetapi 

menjadi menarik ketika tujuannya memahami perilaku yang dipengaruhi oleh 

konteks tertentu. 

C. Kajian Pustaka  
Pembelajaran Daring  

Pembelajaran daring disebut juga sebagai pembejaran jarak jauh atau dalam istilah 

lain disebut sebagai e-learning, sebuah proses pembelajaran yang menggunakan sarana 

jejaring internet sebagai media belajar, pembelajaran daring selanjutnya akan di bahas 

dengan istilah e-learning   

E-Learning adalah akronim dari electronic dan learning, electronic disngkat menjadi 

e-learning. Secara harfiah e-learning dapat 

diartikan pembelajaran yang menggunakan media elektronik, media elektronik yang biasa 

digunakan dalam pembelajaran seperti komputer, laptop dan smartphone. Secara istilah 

e-learning memiliki makna yang sangat luas, oleh karenanya para pakar banyak yang 

memberikan makna terhadap kata e-learning dari berbagai sudut pandang. e-learning 

biasa disebut pula dengan istilah online learning, virtual learning, distributed learning, 

networked atau web-based learning.  

Istilah e-learning mengandung pengertian yang sangat luas, sehingga banyak pakar 

yang menguraikan tentang definisi e-learning dari berbagai sudut pandang. Menurut 

Khan e-learning dapat dijadikan sebagai pendekatan inovatif untuk mendistribusikan 

desain yang baik, pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, interaktif, dan 

memfasilitasi lingkungan pembelajaran untuk setiap orang, kapan saja dengan 

menggunakan atribut-atribut dan sumber-sumber dari bermacam-macam teknologi 

digital selama materi pembelajaran tersebut cocok untuk pembelajaran terbuka, fleksibel 

dan lingkungan pembelajaran.1 Sementara Holmes dan Gardner menyatakan bahwa e-

learning menawarkan peluang baru bagi instruktur dan peserta didik untuk memperkaya 

pengalaman pembelajaran dan mengajar melalui lingkungan virtual yang mendukung 

 
1 Khan, B. 2005. Managing e-learning strategies: Design,delivery, implementation, and evaluation. USA: 

Idea Group, Inc. 
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tidak hanya dalam penyampaiannya saja tetapi juga penjelajahannya dan penerapan 

informasi.2 secara sederhana, Horton mendefinisikan -learning is the use of information 

Pendapat Horton tersebut 

dapat diartikan e-learning sebagai segala bentuk penggunaan informasi dan teknologi 

komputer untuk menciptakan pengalaman belajar.3 Definisi ini menekankan bagaimana 

pengalaman belajar diformulasikan, diorganisir, dan diciptakan melalui perangkat e-

learning. E-learning merupakan suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan 

tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media Internet, Intranet atau 

media jaringan komputer lain. 

Dari beberapa pengertian mengenai e-learning dapat disimpulkan secara sederhana 

bahwa pembelajaran yang memanfaatkan sistem informasi sebagai sarana untuk belajar 

maka dapat disebut sebagai e-learning, e e-learning  

memiliki beberapa makna yaitu : 1). Exploration, mahasiswa dapat mengakses dari 

berbagai sumber informasidari berbagai flatform  yang tersedia di internet sebagai sumber 

pengetahuan. 2). Experince, berbagai flatform informasi yang tersedia di internet dapat 

memberikan pengalaman belajar mahasiswa secara total. 3). Engagement, berbagai 

flatform informasi yang tersedia di internet dapat menarik minat mahasiswa melalui 

pendekatan pembelajaran yang kreatif, kolaboratif dan sosialis, 4). Easy to Use,  berbagai 

flatform informasi yang tersedia di internet harus mudah dioperasikan dan kompatible di 

berbagai device yang digunakan oleh mahasiswa, 5). Empowerment, flatform informasi 

yang tersedia di internet mudah digunakan oleh mahasiswa secara individu sesuai dengan 

cara belajar dan kebutuhan.  

e-learning hadir telah berhasil mengubah paradigma pada proses pembelajaran yang 

selama ini berjalan, bahwa pembelajaran berpusat pada pengajar (teacher centered 

learning) dengan adanya e-learning berubah menjadi berpusat kepada pelajar (student 

centered learning). Konsep e-learning mengubah pengajar menjadi satu-satunya sumber 

 
2 Holmes, B. & Gardner, J. 2006. E-learning concepts andpractice. London: SAGE Publication, Ltd. 
3 Wahono, R.S. (2008). Meluruskan salah kaprah tentang e-learning. Diakses melalui 
http://romisatriawahono. 
net/2008/01/23/meluruskan-salahkaprah- tentang-e-learning/ diakses tanggal 29 Mei 2020 Pukul 20.12 
WIT 
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ajar, memungkinkan pelajar mengakses dari berbagai sumber ajar dari mana saja tanpa 

terikat oleh ruang dan waktu dan bisa mendapatkan sumber ajar yang lebih aktual. 

Komunikasi Pendidikan  

Komunikasi pendidikan adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada 

komunikan. Pesan yang disampaikan berupa materi atau ajaran, baik secara verbal maupun 

non verbal. Kemudian komunikasi disini dikendalikan dan dikondisikan untuk tujuan-tujuan 

pendidikan. Komunikasi verbal (verbal communication), merupakan salah satu bentuk 

komunikasi yang disampaikan kepada pihak lain melalui tulisan dan lisan.4 Contoh dari 

komunikasi vebal yaitu ketika seorang guru menjelaskan materi kepada siswanya. Berbalik 

arah dengan dengan komunikasi verbal, Komunikasi nonverbal merupakan bentuk 

penyampaian arti (pesan) yang meliputi ketidak-hadiran simbol-simbol suara atau 

perwujudan suara.5 

Dalam komunikasi nonverbal orang dapat mengambil kesimpulan tentang berbagai 

macam perasaan orang. Baik rasa benci, cinta, rindu dan berbagai macam perasaan lainnya. 

Duncan sebagaimana dikutip Reed H dkk, bahwa komunikasi nonverbal dapat dikelompokkan 

sebagai berikut: 1) Gerakan tubuh atau perilaku kinetik. Kelompok ini meliputi isyarat dan 

gerakan serta mimik. 2) Parabahasa. Termasuk dalam kategori ini adalah mutu suara, 

ketidaklancaran bahasa, tertawa, menguap dan menggerutu. 3) Proxemics. Meliputi 

penggunaan dan pengetahuan, terutama ruang fisik. 4) Oflaction. Proses atau kegiatan indra 

penciuman. 5) Kepekaan kulit pada suhu dan sentuhan. 6) Penggunaan benda-benda. 

Termasuk dalam kategori ini adalah penggunaan pakaian dan kosmetik. Komunikasi 

nonverbal mempunyai enam tujuan, yaitu: 1) Menyediakan atau memberikan informasi. 2) 

Mengatur alur suatu percakapan 3) Mengekspresikan emosi. 4) Memberi sifat, melengkapi, 

menentang atau mengembangkan pesan-pesan vebal. 5) mengendalikan atau mempengaruhi 

orang lain. 6) Mempermudah tugas-tugas khusus. 

D. Hasil dan Pembahasan  
Efektivitas pembelajaran Daring Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah  

 
4 Djoko Purwanto,1997. Komunikasi Bisnis. Erlangga, Jakarta hlm. 2. 
5 Reed H, et.al., 2005 Taksonomi Konsep Komunniksdi. Papyru. Surabaya hlm. 49.  
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Sebuah pembelajaran dirancang agar tujuan dari pembelajaran dapat diterima dan 

diserap oleh mahasiswa secara maksimal, sebuah pembelajaran dianggap efektif apabila 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal, efektifitas pembelajaran adalah 

melihat  output yang dihasilkan sesuai dengan yang ditargetkan, tujuan pembelajaran dari 

amanat mata kuliah bisa diserap oleh mahasiswa baik pada aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor.  

Efektifitas merupakan sebuah efek positif yang diraih oleh mahasiswa dalam meraih 

tujuan belajar secara maksimal dengan menggunakan cara dan strategi yang tepat dan 

optimal.  Sebuah pembelajaran akan  berjalan efektif apabila seluruh komponen 

pembelajaran berjalan sebagaiman fungsinya masing-masing, komponen-komponen 

pembelajaran pada Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam IAIN Ternate  pada masa 

pandemi Covid 19 menggunakan pembelajaran Daring atau e-learning terdiri dari ; dosen 

pengampu mata kuliah, mahasiwa, materi pembelajaran dan sarana pembelajaran. Sarana 

pembelajaran yang digunakan pada masa kuliah pada masa normal atau diluar pandemi 

covid-19 yaitu menggunakan sarana kelas sebagai ruang belajar, dosen memberikan 

materi pembelajaran  secara tatap muka, akan tetapi pada masa pandemi covid 19, sarana 

pembelajaran dialihkan melalui sarana daring melalui jaringan internet. Pemilihan media 

belajar yang digunakan sepenuhnya diserahkan kepada dosen.   

Pemilihan sarana belajar bervariatif antara dosen yang satu dengan dosen yang lainya, 

media belajar yang dugunakan oleh dosen pada program Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam bervariasi, diantaranya melalui flatform media sosial WhatsApp, zoom dan google 

clasroom, akan tetapi yang paling banyak digunakan oleh dosen pada program studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam adalah flatform media sosial WhatsApp. Perubahan pola 

pembelajaran dari konvensional ke moda daring secara mendadak, membuat dosen dan 

mahasiswa mengalami shock , alasan dibalik pemilihan WhatsApp sebagai media belajar 

adalah karena media ini sudah sangat populer dan dimmiliki oleh hampir semua dosen 

dan mahasiswa sehingga dengan sangat mudah membuat group WhatsApp  untuk mata 

kuliah yang didalammnya terdapat mahasiswa dan dosen, fungsi group WhatsApp ini 
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menggantikan ruang kuliah sebagai sarana interaksi antara dosen dengan mahasiswa dan 

sarana dosen memberikan materi perkuliahan.  

Sarana pembelajaran daring yang dilakukan tanpa tatap muka dengan menggunakan 

flatsform media sosial sebagai pengganti ruang kelas dan interaksi antara dosen dan 

mahasiswa, membuat shock culture baik dari sisi dosen maupun dari sisi mahasiswa, 

perubahan mendadak dari segi sarana pembelajaran dari ruang kelas menjadi ruang kelas 

daring sangat berpengaruh terhadap penerimaan materi kuliah oleh mahasiswa. Kualitas 

penerimaan materi ditengah-tengah perubahan yang mendadak akibat pandemi covid-19 

kualitas menurun, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya; pertama, dosen 

dan mahasiswa masih beradaptasi pada sarana pembelajaran. Kedua,   materi 

pembelajaran relatif satu arah dengan demikian berpengaruh langsung terhadapan 

penerimaan dan pemahaman  matei kuliah oleh mahasiswa. Tiga,  kualitas jaringan pada 

umumnya di provinsi Maluku Utara belum begitu baik dan menjangkau seluruh kota-

kabupaten yang terdapat di provinsi Maluku Utara. Keempat,  Manajemen Waktu, 

manajemen waktu yang dimaksud adalah pengelolaan waktu yang belajar yang tidak 

terstruktur, pada pola pembelajaran konvensional pihak unit pengelola program studi 

membuat jadwal secara terstuktur sehingga pembagian jadwal mengajar tersusun rapi 

tidak salin bertabrakan antara satu mata kuliah dengan mata kuliah yang lainya, akan 

tetapi pada pembelajaran daring jadwal kuliah  tidak dipergunakan, waktu mengajar 

disesuaikan oleh dosen masing-masing, hal ini mengakibatkan beberapa mata kuliah 

sering bertabrakan waktunya dan mahasiswa tidak bisa mengikuti pembelajaran dengan 

maksimal.  

Kriteria efektif pembelajaran daring ini dilihat dari sejauhmana pemahaman 

mahasiswa menerima dan menyerap materi mata kuliah yang disajikan oleh dosen, 

penerimaan materi ini dilihat dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, efektifitas 

sebuah proses pembelajaran adalah semakin besar kaitan antara yang  dimaksud dengan 

respons yang diterima, semakin efektif pula komunikasi yang dilakukan. Efektivitas 

pembelajaran daring/e-learning pada program studi Komunikasi Penyiaran Islam IAIN 
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Ternate dapat diukur melalui beberap kriteria yaitu; tingkat pemahaman, penerimaan, 

peningkatan pengetahuan, sikap dan tindakan.  

a). Pemahaman Mahasiswa  

Pemahaman adalah sebuah penerimaan pesan-pesan yang disampaikan oleh 

sumber informasi, mahasiswa mampu menterjemahkan simbol-simbol pesan pada 

setiap mata kuliah yang diterima dan dimaknai oleh mahasiswa menjadi sebuah 

pengetahuan yang disimpin oleh memory. Proses penterjemahan menjadi suatu 

makna dengan cara mencocokkan sinyal-sinyal pengalaman yang telah terekam atau 

menyimpan sinyal-sinyal baru ke dalam memory. Pemahaman mahasiswa diharapkan 

sesuai dengan pesan yang dikirim sumber. 

 

6

 

 
6 Benjamin S. Bloom. 1965 .Taxonomy of Educational Objectives. Handbook 1 : Cognitive Domain .McKey 

New York. 
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b). Penerimaan Terhadap Materi Pembelajaran  
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7 Hartono Jogiyanto. (2007). Sistem Informasi Keperilakuan. Andi: Yogyakarta 
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8 Ibid  
9 Adijaya, N., & Santosa, L. P. (2018). Persepsi Mahasiswa dalam Pembelajaran Online. Wanastra, 10(2), 105–

110. 
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1) Mahasiswa lebih menyukai pelaksanaan pembelajaran konvensial tatap muka 

didalam kelas dari pada pembelajaran daring atau e-learning, mahasiswa 

mengganggap bahwa pembelajaran tatap muka lebih banyak memberikan 

kemudahan dalam pembelajaran dan lebih membantu proses penerimaan materi 

perkuliahan, Sebagai contoh bila di dalam kelas tatap muka bila mahasiswa mengalami 

kesulitan memahami Persepsi Mahasiswa Dalam Pembelajaran materi, maka 

mahasiswa tersebut dapat bertanya langsung baik kepada dosen, maupun kepada 

mahasiswa lainnya, dosen atau mahasiswa akan melakukan berbagai metode dan 
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cara  untuk membantu mahasiswa yang mengalami kesulitan, misalnya dengan 

memberikan ilustrasi, gerak tubuh, penjelasan yang maksimal, dan lain 

sebagainya.  

2) Dalam pembelajaran daring atau e-learning mahasiswa memiliki persepsi bahwa 

pembelajaran daring lebih sulit mengatasi permasalahan belajar yang dihadapi, 

keterbatasan berinterkasi dengan dosen dan mahasiswa lainnya membuat 

mahasiswa memiliki kesulitan yang lebih pada pembelajaran daring,  

Hal ini merupakan indikasi yang tidak baik, karena seharusnya mahasiswa dapat 

menyelesaikan masalah dengan baik, penyelesaian masalah bisa terselesaikan  

dalam bimbingan dosen atau sesama mahasiswa, dalam hal ini pembelajaran 

daring tidak bisa menggantikan pembelajaran konvensional tatap muka didalam 

kelas.  Interaksi antara dosen dan mahasiswa merupakan proses yang sangat 

penting dalam proses kegiatan pembelajaran, interaksi antara dosen dan 

mahasiswa maupun interaksi antara mahsiswa dengan mahasiswa tidak terjalin 

dengan maksimal pada pembelajaran daring, mahasiswa merasa lebih sulit dan 

canggung ketika berinteraksi dengan dosen, hal ini disebabkan karena jarang tatap 

muka antara mahasiswa dengan dosen.  

3) Pembelajaran daring atau e-learning  dianggap lebih mahal oleh mahasiswa, 

pelaksanaan pembalajaran daring atau e-learning membutuhkan prasarana 

penunjang agar pembelajaran bisa terlaksana, prasarana yang dimaksud seperti 

jarimgan internet, kuota, handphone. Selain jaringan internet yang tidak 

mendukung, kuota internet yang menjadi mata anggaran baru yang harus selalu 

ada agar bisa mengikuti perkuliahan, pembelajaran daring dianggap mahal  karena 

faktor lainnya yaitu banyaknya dosen yang memberikan tugas, sehingga 

mahasiswa harus mengeluarkan biaya tambahan.  

E. Simpulan  

Pandemi virus membawa dampak dalam berbagai lini kehidupan termasuk 

pendidikan, dalam mengurangi penyebaran virus Corona terjadi perubahan  dalam proses 

pembelajaran dari konvensional menjadi pembelajaran jarak jauh atau daring, perubahan 
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yang terjadi secara mendadak dalam proses pembelajaran akan berpengaruh terhadap 

kualitas hasil pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 2) Efektifitas 

pembelajaran tergolong rendah dilihat dari tingkat pemahaman, sikap dan persepsi 

mahasiswa. Kendala pembelajaran daring yang ditemui mahasiswa adalah kualitas 

Jaringan Internet yang buruk, perangkat atau device yang tidak mendukung untuk 

pembelajaran online, faktor ekonomi mayarakat dan manajemen waktu pembelajaran 

yang masih tumpang tindih yang menyebabkan pembelajaran daring tidak maksimal. 
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